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ABSTRAK

Ranti Sapta Rianti. 2014. “Pelaksanaan Tata Cara Makan ala Prasmanan
bagi Tunanetra X di Kota Payakumbuh” Skripsi. Padang:
Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang seorang Tunanetra X yang sering
mengunjungi pesta dengan sistem ala prasmanan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk pelaksaanan dalam tata cara makan ala
prasmanan yang dilakukan tunanetra ketika mengunjugi pesta.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang menggunakan
pendekatan studi kasus, yang merupakan suatu pendekatan dengan memusatkan
perhatian pada suatu kasus secara rinci dan intensif serta menggunakan data yang
nyata secara verbal dan kualifikasinya bersifat teoritis. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan didukung oleh dokumentasi
foto. Sedangkan subjek penelitiannya adalah seorang penyandang tunanetra total
yang telah dewasa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukkan bahwa
seorang tunanetra X mengalami kesulitan dalam tata cara makan ala prasmanan,
karena hambatan yang dialaminya. Tunanetra X ingin melakukan bentuk
pelaksanaan tata cara makan secara mandiri, mulai dari tata cara mengambil
peralatan makan sampai tata cara mengambil minumam. Hal ini tidak terlaksana
dengan baik karena tunanetra sulit beradaptasi dengan orang di sekitarnya,
menyebabkan tunanetra mengalami kendala yang beragam dalam tata cara makan,
dan tidak dapat melakukan tata cara makan dengan baik. Dengan semua kesulitan
yang dialaminya tunanetra berusaha mengatasi kesulitan tersebut dengan berbagai
upaya, Salah satu upaya yang dapat dilakukan tunanetra yaitu aktif bertanya dan
meminta bantuan kepada orang di sekitarnya, sehingga dapat melakukan aktivitas
makan secara mandiri dan baik.



ABSTRACT

Ranti Sapta Rianti. 2014. "Eating-Manners on Bufet for Blinds X in
Payakumbuh City" Thesis. Padang: Special Needs Education
Program, Education Faculty, Universitas Negeri Padang.

The research discussed one blind X who often attended buffet-parties.the
research aimed at describing manners that the person did when attending such
parties.

The design of the research was descriptive qualitative used case-study
approach. It was an approach that focused on one case intensively and in detailed.
It also used verbal and its qualification was theoretic. The data were collected
through observation, interviews, and supported with photo-documentation. The
subject was a total-blind adult.

Based on the research findings, the person X found difficulties in
following eating-manners. The person meant to follow the manners
independently, like taking the dishes, food and beverages. It was hard to be done
since the person felt difficult to adapt with others so that X could not follow the
eating-manners properly.With all the difficulties experienced visually impaired is
striving to overcome difficulties with a variety of disabilities. One way that to
help him cope with the situation was by actively asking for help to others so that
X coild eat well and independently.
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Subhanallahuatalla yang telah mengkaruniakan
rahmat dan kasih sayang-Nya kepada hamba-hamba yang senantiasa taat serta
bertagwa kepada-Nya. Shalawat dan salam ditujukan kepada kekasih Allah,
Rasulullah Muhammad Shallaullahu Alaihi Wassalam, yang telah membimbing
umatnya kejalan yang di Ridhoi oleh-Nya.

Skripsi ini berjudul “Pelaksanaan Tata Cara Makan ala Prasmanan
bagi Tunanetra X di Kota Payakumbuh (Studi Kasus)”. Penulisan skripsi ini
bertujuan untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan di Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Padang. Skripsi ini dipaparkan dalam lima bab. Bab I
merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang, fokus penelitian,
rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
Bab II membahas kajian teori yang mencakup tentang tata cara makan, makan ala
prasmanan, hakikat tunanetra, dan kerangka konseptual. Bab III membahas
metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, latar entri, subjek penelitian
dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik
keabsahan data. Bab IV membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
terdiri dari deskripsi data subjek, deskripsi hasil penelitian, pembahasan hasil
penelitian, dan keterbatasan peneliti, serta Bab V membahas penutup yang terdiri

dari simpulan dan saran.
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan bimbingan,
bantuan, dorongan serta motivasi dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan
ini penulis ingin mengucapkan terimakasih yang setulusnya kepada semua pihak
yang telah membantu penulis.

Mungkin pada saat ini, inilah karya terbesar penulis yang bisa penulis
hidangkan untuk para pembaca. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan, karena tidak ada gading yang tak retak. Oleh sebab itu penulis
sangat mengharapkan kritik dan saran demi membangun kesempurnaan penulisan

skripsi ini.

Padang, Agustus 2014

Penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia membutuhkan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sekelilingnya, baik lingkungan sosial budaya maupun lingkungan
fisik. Untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar harus memerlukan
indera-indera yang sehat seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, dan
pembauan. Sekalipun masing-masing indera mempunyai sifat dan
karakteristik yang khas namun dalam bekerjanya memerlukan kerja sama
sehingga memperoleh pengertian atau makna yang lengkap dan utuh tentang
lingkungan sekelilingnya.

Manusia sebagai makhluk hidup, secara sadar ataupun tidak sadar akan
membutuhkan orang lain. Tiada satu pun manusia yang dapat hidup sendiri
tanpa berhubungan dengan manusia lainnya. Hubungan sesama manusia
tersebut disebut hubungan manusia sebagai makhluk sosial.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa
bantuan orang lain terutama di dalam memenuhi kebutuhan sendiri. Selain itu
manusia membutuhkan komunikasi, interaksi, dan sosialisasi dengan manusia
lainnya. Kebutuhan di atas tidak saja untuk manusia normal, tetapi juga bagi
manusia berkebutuhan khusus yang salah satunya adalah tuanetra.

Tunanetra atau orang yang mengalami gangguan penglihatan yaitu

orang yang mengalami kerusakan atau cacat pada organ penglihatan yang



mengakibatkan seseorang tidak dapat melihat atau seseorang yang kurang
daya penglihatannya. Akibat kurangnya daya penglihatan seseorang
tunanetra, sehingga mengalami hambatan dan keterbatasan dalam gerak,
perkembangan konsepsi serta interaksi dengan lingkungan. Hal tersebut akan
berpengaruh terhadap berbagai aktivitasnya, termasuk bersosialisasi dalam
kegiatan sehari-hari (Moh. Ikhwanudin, 2012:78).

Bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan tunanetra
sama seperti kegiatan yang dilakukan oleh orang awas pada umumnya.
Perbedaannya terletak pada proses bagaimana cara melakukan bersosialisasi
itu. Dan salah satu kegiatan bersosialisasi tunanetra dalam bermasyarakat
adalah dengan menghadiri pesta atau jamuan makan dan kemalangan.

Fenomena yang menunjukkan bahwa pesta atau jamuan makan akan
selalu terjadi, dan kita sebagai makhluk sosial pasti pernah menghadiri atau
mengadakan pesta yang melibatkan manusia yang normal maupun manusia
yang berkebutuhan khusus. Di dalam pesta tersebut tentu dihidangkan
makanan dan minuman yang dapat disajikan ala prasmanan maupun non
prasmanan. Makan dan minum di tempat pesta ala prasmanan maupun non
prasmanan tersebut tidak terlepas dari tata cara makan. Tata cara makan
diberikan agar seseorang mampu melakukan aktivitas makan secara baik dan
benar, terlebih lagi bagi penyandang tunanetra yang memiliki keterbatasan
dalam penglihatan. Dan tata cara makan disini merupakan tata cara yang

dimulai dari saat mengambil hidangan sampai saat selesai makan.



Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di kota
Payakumbuh pada Februari 2013, setelah mengamati penyandang tunanetra
dewasa dengan karakteristik buta total yang tinggal di kota Payakumbuh aktif
di Pertuni (Persatuan Tunanetra Indonesia) dan sering mengunjungi pesta
atau jamuan dengan sistem ala prasmanan, peneliti menemukan tunanetra
yang mengalami hambatan ketika berada di tempat pesta. Selanjutnya setelah
mengamati, peneliti mewawancarai dan berbincang-bincang, ternyata
penyandang tunanetra mengalami kesulitan ketika akan mengambil hidangan
dengan sistem ala prasmanan, hal tersebut tampak pada saat tunanetra akan
memilih hidangan, disebabkan karena tunanetra tidak mengetahui apa saja
jenis hidangan yang tersedia. Jika dibantu oleh orang awas, tunanetra merasa
kurang puas karena jenis hidangan yang diambilkan tidak sesuai dengan
selera, atau kondisi nasi dan lauk pauk yang diambilkan di piring
membingungkan karena letak nasi dan lauk pauknya menumpuk, sehingga
tunanetra juga kesulitan ketika saat akan memulai makan. Begitu juga jika
mengambil sendiri, tunanetra tidak bisa karena tidak tahu dimana letak nasi
dan lauk pauknya di atas meja prasmanan.

Sebenarnya cara menyajikan hidangan pesta atau jamuan dengan ala
prasmanan dilakukan karena tamu dapat memilih sendiri hidangan sesuai
selera, disamping itu tamu lebih santai dalam menikmati hidangan (Budiharti
Sudjaja, 1999:137). Namun tidak demikian halnya dengan penyandang
tunanetra, karena keterbatasan yang mereka alami mengakibatkan mereka

kesulitan saat makan dengan jamuan ala prasmanan tersebut.



Sesuai dengan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai tata cara makan ala prasmanan bagi tunanetra. Dan disini
peneliti akan mengadakan penelitian tentang bagaimana pelaksanaan tata cara
makan ala prasmanan bagi tunanetra.

Fokus Penelitian

Agar penelitian ini efektif dan efisien maka perlu ditetapkan pusat

kajian sebagai fokus penelitian yang dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bentuk pelaksanaan tata cara makan ala prasmanan bagi tunanetra.

2. Kesulitan yang dialami pada saat tata cara makan ala prasmanan bagi
tunanetra.

3. Upaya tunanetra untuk mengatasi kesulitan yang dialami dalam tata cara
makan ala prasmanan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas maka
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu ‘“Bagaimana
pelaksanaan tata cara makan ala prasmanan bagi tunanetra?”

Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan fokus penelitian maka pertanyaan
yang diajukan dalam penelitian yang akan dicari jawabannya melalui
penelitian ini antara lain:

1. Seperti apa bentuk pelaksanaan tata cara makan ala prasmanan bagi

tunanetra?



Apa saja kesulitan yang dialami pada saat tata cara makan ala prasmanan
bagi tunanetra?
Bagaimana upaya tunanetra untuk mengatasi kesulitan yang dialami

dalam tata cara makan ala prasmanan?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan secara objektif

tentang:

1.

Mendeskripsikan bentuk pelaksanaan tata cara makan ala prasmanan bagi
tunanetra.

Menjelaskan kesulitan yang dialami pada saat tata cara makan ala
prasmanan bagi tunanetra.

Memaparkan upaya yang dilakukan tunanetra untuk mengatasi kesulitan

yang dialami dalam tata cara makan ala prasmanan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai

pihak, terutama pihak-pihak yang berhubungan dengan pendidikan luar biasa,

antara lain:

Peneliti

Sebagai upaya menambah ilmu pengetahuan tentang tata cara makan ala
prasmanan bagi tunanetra.

Lingkungan di sekitar tunanetra

Agar dapat memahami bagaimana tata cara makan ala prasmanan bagi

tunanetra ketika menghadiri pesta.



Peneliti berikutnya
Untuk dijadikan pedoman bagi peneliti berikutnya yang mengambil
permasalahan yang berkaitan dengan tata cara makan ala prasmanan bagi

tunanetra ketika menghadiri pesta.



